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Penelitian mengenai pengaruh ion logam Co2+ terhadap aktivitas antioksidan antosianin dari 
ekstrak etanol kulit jantung pisang ambon (Musa paradisiaca L var. sapientum) telah dilakukan. 
Penelitian ini dilakukan untuk menentukan kadar antosianin dari ekstrak etanol kulit jantung 
pisang ambon, aktivitas antioksidan antiosianin dari ekstrak etanol kulit jantung pisang ambon, 
dan pengaruh ion logam Co2+ terhadap aktivitas antioksidan antosianin dari ekstrak etanol kulit 
jantung pisang ambon. Pada penelitian ini uji identifikasi antosianin dilakukan menggunakan                
Uv-Vis dan FTIR, kadar antosianin ditentukan  menggunakan metode perbedaan pH, dan uji 
aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH. Hasil yang diperoleh bahwa kadar antosianin 
dari ekstrak etanol kulit jantung pisang ambon yaitu sebesar 33,0808 mg/L. Penambahan ion 
logam Co2+ pada antosianin memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan 
antosianin tanpa logam. Nilai IC50 antosianin yaitu sebesar 14,61 µg/mL, kompleks                           
Co-antosianinn pada konsentrasi 50 ppm dan 150 ppm memiliki  nilai IC50 berturut-turut sebesar 
3,92 µg/mL dan 3,82 µg/mL.  
 




Study about the effect of Co2+ metal ions on the antioxidant activity of anthocyanins of ethanol 
extract of the banana bract ambon variety (Musa paradisiaca L var sapientum) has been done. 
This study was conducted to determine the anthocyanin contents of ethanol extract of banana 
bract ambon variety, antioxidant activity of anthocyanin from ethanol extract of banana bract 
ambon variety, and the effect of Co2+ metal ions on the antioxidant activity of anthocyanin from 
ethanol extract of banana bract ambon variety. In this study, the anthocyanin identification test 
was done by using UV-Vis and FTIR, the anthocyanin content was determined using pH 
difference method, and antioxidant activity test using DPPH method. The results obtained that the 
anthocyanin content of ethanol extract of the banana bract ambon variety is 33.0808 mg/L. The 
addition of Co2+ metal ions to anthocyanins has higher antioxidant activity than anthocyanin 
without metals. The value of IC50 antosianin was 14,61 μg/ mL, Co-antosianinn complex at 
concentration 50 ppm and 150 ppm had IC50 value of 3,92 μg/mL and 3,82 μg/mL. 
 





Indonesia merupakan negara yang memiliki 
keanekaragaman hayati terbesar kedua setelah Brazil 
(Menteri Perdagangan RI, 2014). Salah satu 
keanekaragaman hayati yang dapat digunakan 
sebagai bahan dasar dalam pengobatan yaitu tanaman 
pisang. 
Tidak hanya buahnya yang bermanfaat bagi 
manusia, namun bagian tanaman pisang yang lain, 
seperti bonggol, batang, kulit buah, dan jantung juga 
memiliki berbagai manfaat. 
Salah satu bagian pisang yang memiliki berbagai 
manfaat yaitu jantung pisang. Semua tanaman pisang 
dapat memproduksi jantung pisang, tetapi tidak 
semua jantung pisang dapat dikonsumsi. Jantung 
pisang dari jenis pisang ambon tidak dapat 
dikonsumsi karena kandungan senyawa tanin yang 
tinggi yang menimbulkan rasa pahit (Dinas 
Kehutanan Provinsi Jawa Barat, 2014 dalam 
Arianyta, 2016). Akibatnya, jantung pisang ambon 
ini umunya hanya dijadikan limbah sisa. 
Jantung pisang memiliki lapisan luar berwarna 
merah keunguan, yang merupakan ciri bagian 
tanaman sebagai sumber antosianin (Lestario, dkk., 
2014). Antosianin merupakan salah satu senyawa 
yang berpotensi sebagai antioksidan yang mampu 
menangkal radikal bebas. 
Radikal bebas merupakan atom, molekul atau 
senyawa-senyawa yang  mengandung satu atau lebih 
elektron yang tidak berpasangan yang bersifat sangat 
reaktif dan tidak stabil. Menurut Simanjuntak (2012), 
antioksidan adalah senyawa atau molekul pemberi 
elektron (electron donor) yang mendonorkan 
elektronnya ke molekul radikal, sehingga menjadikan 
radikal tersebut stabil. 
Antosianin termasuk kelompok flavonoid dengan 
gugus hidroksil bebas. Adanya gugus hidroksil lebih 
dari satu, terutama pada cincin B, akan meningkatkan 
aktivitas antioksidannya. Berdasarkan penelitian Putri, 
dkk., (2015) dijelaskan bahwa antosianin jenis 
sianidin diekstraksi dari kulit buah naga super merah 
dan memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. 
Adanya gugus hidroksil dari antosianin pada 
posisi 3’ dan 4’ dapat meningkatkan kemampuan 
chelating terhadap logam (Miguel, 2011). Kobalt 
merupakan salah satu logam unsur transisi dengan 
konfigurasi elektron 3d7 yang dapat membentuk 
kompleks. Atom kobalt menyediakan orbital kosong 
yang akan ditempati oleh pasangan elektron dari 
ligan. Antosianin dapat berperan sebagai ligan karena 
memiliki beberapa pasangan elektron bebas pada 
hidroksil. 
Beberapa penelitian mengenai logam transisi 
seperti Fe, Cu, Sn telah dilakukan pada antosianin 
(Boulton, 2001). Hal tersebut juga potensial 
dilakukan pada logam transisi seperti halnya Co, 
sehingga dapat diamati apakah ion Co juga mampu 
meningkatkan aktivitas antioksidan antosianin serta 
belum adanya publikasi ilmiah tentang pengaruh 
logam Co(II) terhadap aktivitas antosianin yang 
diperoleh dari ekstrak etanol kulit jantung pisang 
ambon. 
Berdasarkan uraian, maka telah melakukan 
penelitian yaitu pengaruh ion logam Co(II) terhadap 
aktivitas antioksidan antosianin dari ekstrak etanol 
kulit jantung pisang ambon (Musa paradisiaca L var. 
sapientum). Hasil penelitian dapat memberikan 
informasi mengenai manfaat limbah kulit jantung 
pisang ambon sebagai antioksidan yang mampu 
menangkal radikal bebas serta diharapkan dengan 
adanya penambahan logam dapat meningkatkan 
aktivias antioksidan antosianin dari ekstrak etanol 





Bahan-bahan yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah kulit jantung pisang Ambon 
(Musa paradisiaca L var. sapientum) yang diperoleh 
dari Desa Wollangi, Kec. Barebbo, Kab. Bone, 
larutan KCl, larutan HCl 1 N, metanol teknis, 
akuades, DPPH (1,1-diphenyl-2- picrylhydrazil), 
CoCl2.6H2O, kalium asetat, larutan etanol p.a, larutan 
NaOH, asam askorbat (Merck), kertas saring 
Whatman No. 42, aluminium foil dan tissue roll. 
 
Alat  
Alat yang digunakan akan dalam penelitian ini 
adalah pisau, blender, stoples, botol vial gelap, pH 
meter, rotary vacum evaporator Hahnsin pada 
Laboratorium Biokimia FMIPA Unhas, hot plate, 
magnetic stirrer, Spektroskopi FTIR Shimadzu 820 
IPC, Spektronik 20 D+ Thermo Digital, dan alat-alat 
gelas yang umum di laboratorium. 
 
Prosedur Kerja 
1. Preparasi Sampel (Lestario, dkk., 2009) 
Kulit jantung pisang ambon dicuci dengan air 
kemudian dibersihkan dengan cara dilap pada 
permukaannya sampai bersih, lalu dipotong kecil-
kecil, dikeringkan, dan dihaluskan dengan blender. 
 
2. Ekstraksi Sampel (Lestario, dkk., 2009) 
Sebanyak 250 g sampel kulit jantung pisang 
ambon yang telah halus diekstraksi dengan teknik 
maserasi menggunakan pelarut etanol p.a dan HCl 
1% dengan perbandingan volume 9:1 sebanyak 300 
mL. Maserasi dilakukan selama 24 jam kemudian 
disaring dan filtratnya ditampung dalam botol gelap. 
Residu diekstrak kembali dengan pelarut yang sama 
dengan pengaduk magnetik sampai jantung pisang 
berwarna pucat (terekstrak sempurna). Filtrat tersebut 
disatukan dan dipekatkan dengan menggunakan 
rotary vacum evaporator sehingga didapatkan 
ekstrak pekat etanol kemudian ditimbang beratnya, 
dihitung rendamen menggunakan Persamaan 1: 
Rendaman Ekstrak = 
  bobot total ekstrak
bobot total serbuk sampel
 x 100%  
                    
3. Identifikasi Antosianin (Lestario, dkk., 2011) 
Identifikasi ekstrak meliputi identifikasi warna 
dengan HCl dan NaOH, identifikasi dengan 
Spektrofotometer Uv-Vis, dan identifikasi Gugus 
Fungsi dengan FTIR 
 
4. Analisis Kadar Total Antosianin 
Penentuan kadar antosianin dihitung 
menggunakan metode perbedaan pH yaitu pada pH 1 
dan pH 4,5. Dua larutan sampel disiapkan dari 
masing masing filtrat, pada sampel pertama 
digunakan larutan pH 1,0 dan untuk sampel kedua 
digunakan larutan pH 4,5. Diukur dengan 
menggunakan Spektrofotometer Uv-Vis. Absorbansi 
dari setiap larutan pada panjang gelombang 
maksimum dan panjang gelombang 700 nm. Kadar 
total antosianin  dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus pada Persamaan 2 dan 3 (Putri, dkk., 2015): 
 
A = (Aλmax - A700) pH 1,0 - (Aλmax - A700) pH 4,5              (2) 
 
Total Antosianin (mg/L) =  A x BM x DF x 1000 /e x l  (3) 
 
Keterangan, BM = berat molekul Sianidin-3-                 
rutinosida (445,2 g/mol) 
       DF  = faktor pengenceran 
                       E   = absorptivitas molar sianidin-3-           
rutinosida (28.800 L/(mol.cm)) 
                       L   = tebal kuvet (1 cm) 
 
5. Pembuatan Ekstrak Ion Logam Co(II)-
antosianin (Abdilah, 2014) 
Pembuatan ekstrak ion logam Co(II)-antosianin 
dilakukan dengan mengambil 30 mL ekstrak kulit 
jantung pisang ambon ke dalam gelas kimia 50 mL, 
kemudian ditambahkan HCl 1 N sampai pH menjadi 
3 sambil diaduk dengan menggunakan magnetic 
stirrer. Larutan dipipet sebanyak 10 mL ke dalam 
erlenmeyer berbeda yang mengandung CoCl2.6H2O 
masing-masing 0 ppm, 50 ppm, dan 150 ppm. 
Pengerjaan dilakukan ditempat yang terlindung dari 
cahaya matahari. 
 
6. Pengujian Aktivitas Antioksidan 
Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan 
menggunakan metode peredaman radikal bebas 
DPPH. Uji serapan pada panjang gelombang 
maksimum.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
1. Ekstraksi Antosianin dari Kulit Jantung 
Pisang Ambon (Musa paradisiaca L var. 
sapientum) 
Hasil ekstraksi diperoleh ekstrak kental yang 
berwarna ungu tua sebanyak 5,5727 gram. Rendamen 
ekstrak etanol diperoleh sebesar 2,2291%. 
 
2. Identifikasi Senyawa Antosianin 
a. Identifikasi Warna 
 
























Salah satu faktor yang mempengaruhi warna dari 
antosianin adalah kondisi asam dan basa. Sifat asam 
akan menyebabkan warna antosianin menjadi merah, 
sedangkan sifat basa menyebabkan antosianin 
menjadi biru kehijauan. 
 











Gambar 1. Panjang Gelombang Maksimum 
(λmaks) Ekstrak Etanol  Kulit 
Jantung Pisang Ambon (Musa 
paradisiaca L var. sapientum) 
 
Senyawa antosianin mempunyai karakteristik 
dua daerah serapan pada panjang gelombang yaitu 
Uv (270-280 nm) pada pita II dan Visibel (465-560 
nm) pada pita I (Markham, 1988). Pada pengukuran 
menggunakan spektrofotometer Uv-Vis diperoleh 
puncak pada panjang gelombang 235 nm, 282,5 nm, 
313 nm, dan 539 nm. Puncak pada panjang 
gelombang yang diperoleh menunjukkan ciri dari 
senyawa antosianin.  
Puncak pada panjang gelombang yang 
diperoleh menunjukkan ciri dari senyawa antosianin. 
Adapun sedikit perbedaan panjang gelombang yang 
didapatkan dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya disebabkan karena perbedaan sumber 
antosianin dan perbedaan pelarut yang digunakan.  
 




Gambar 2. Gugus-gugus Fungsi yang terdapat dalam 
Ekstrak Etanol Kulit Jantung Pisang 













Gambar 3. Gugus-gugus Fungsi Antosianin dari 
Ekstrak Metanol  Daun Jati (Tectona 
grandis) (Baharuddin, dkk., 2015) 
 
Hasil spektrum FTIR menunjukkan bahwa 
ekstrak kemungkinan mengandung beberapa gugus 
fungsi seperti –OH yang ditunjukkan oleh serapan 
tajam pada daerah 3412,08 cm-1 yang didukung juga 
oleh munculnya serapan pada bilangan gelombang 
1033,85 cm-1 untuk ikatan C-O alkohol. Serapan 
ikatan rangkap –C=C aromatik ditunjukkan oleh 
serapan tajam pada bilangan gelombang 1446,61             
cm-1. Pada bilangan gelombang 775,38 cm-1 
menunjukkan adanya separan ikatan oleh -C-H 
aromatik, dan pada serapan ikatan C=O ditunjukkan 
pada bilangan gelombang 1697,36 cm-1. 
Berdasarkan hasil spektrum FTIR tersebut 
dapat disimpulkan bahwa senyawa yang diekstrak 
adalah antosianin. Pada saat identifikasi dengan FTIR 
banyak spektrum yang muncul. Hal ini dikarenakan 
sampel yang digunakan masih dalam bentuk ekstrak 
kental, belum dalam bentuk yang murni. Sehingga 
ada senyawa lain yang terbaca gugus fungsinya pada 
hasil FTIR.  
 
3. Penentuan Kadar Antosianin 
Penentuan kadar antosianin dihitung 
menggunakan metode perbedaan pH yaitu pada pH 1 
dan pH 4,5. Pada pH 1 antosianin berbentuk senyawa 
oxonium atau flavilium. Keadaan yang semakin asam 
mendekati pH 1 akan menyebabkan semakin 
banyaknya antosianin berada dalam bentuk kation 
flavilium atau oxonium yang berwarna (Suzeri, dkk., 
2010). Pada pH 4,5 yakni pada asam yang lemah 
kation flavilium berubah ke bentuk yang lebih stabil 
yaitu hemiketal yang tak berwama dan bentuk kalkon 
(Jordheim, 2007). Perbedaan absorbansi antara dua 
larutan pH sepadan dengan kadar antosianin. Adapun 
kadar antosianin ekstrak etanol kulit jantung pisang 
ambon ditunjukkan pada Tabel 2. 
 
 Tabel 2. Kadar Total Antosianin Ekstrak Etanol 
Kulit Jantung Pisang Ambon 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh                 
kadar total antosianin rata-rata sebesar 33,0808 mg/L 
yang dihitung sebagai sianidin-3-rutinosida, yaitu 
antosianin yang dominan dalam kulit jantung pisang 
(Pazmino-Duran, dkk., 2001).  
Kadar antosianin yang diperoleh lebih besar 
dibandingkan kadar antosianin dari jantung pisang 
batu (Musa brachycarpa) yaitu sebanyak 32,29 mg/L                 
(Yulia, 2014) dan dari jantung pisang raja (Musa x 
paradisiaca L.) diperoleh kadar antosianin sebanyak 
30,22 mg/L (Alvionita, 2015). Perbedaan kadar yang 





















































disebabkan oleh perbedaan jenis jantung pisang dan 
jenis asam yang digunakan dalam proses ekstraksi, 
dalam penilitian ini digunakan HCl sedangkan 
penelitian sebelumnya menggunakan asam asetat. 
Selain itu, perbedaan yang didapatkan kemungkinan 
disebabkan oleh sifat genetis dari tanaman atau 
kondisi tempat tanaman tumbuh seperti halnya 
kesuburan tanah, ketinggian tempat, suhu udara dan 
cahaya. Semakin tinggi dari permukaan laut, suhu 
udara semakin rendah dan intensitas cahaya akan 
semakin besar, dimana keadaan ini menyebabkan laju 
biosintesa antosianin semakin besar (Gross, 1987).  
 
4. Ekstrak Logam Co dengan Antosianin 
 
Gambar 4. Perbandingan Panjang Gelombang 
Maksimum (λmaks) Antosianin dan  
Kompleks Ion Logam Co2+ pada 
Antosianin 
 
 Penambahan ion logam Co2+ pada antosianin 
menyebabkan perubahan warna dan pergeseran 
panjang gelombang maksimum yang ditunjukkan 
pada Tabel 3. 
 




Warna Kompleks λmax (nm) 
0 merah 539 
50 merah muda 538 
150 ungu 534,5 
 
Adanya perubahan warna yang terjadi dapat 
menjadi indikasi terbentuknya senyawa kompleks 
logam Mg dengan antosianin. Didukung pula dengan 
terjadinya pergeseran batokromik yaitu pergeseran 
panjang gelombang maksimum. Hasil scan panjang 
gelombang maksimum Mg-antosianin menunjukkan 
bahwa terjadi  pergeseran panjang gelombang 
maksimum ke nilai yang lebih besar. 
 
5. Analisis Aktivitas Antioksidan  
Uji aktivitas antioksidan antosianin dari 
ekstrak etanol kulit jantung pisang ambon dan 
kompleks antara logam dengan antosianin dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan senyawa dalam 
menetralisir radikal bebas. Pengujian aktivitas 
antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode 
DPPH. 
Nilai IC50 ekstrak etanol jantung pisang ambon 
sebagai kontrol dan ekstrak logam-antosianin dilihat 




Gambar 5. Nilai IC50 Kontrol dan Ekstrak Co-Antosianin  
 
Pada Gambar 4, Nilai IC50 antosianin dari 
ekstrak etanol kulit jantung pisang ambon adalah 
14,61μg/mL. Nilai IC50 kompleks Co-antosianin 
konsentrasi   50 ppm dan 150 ppm berturut-turut 
adalah 3,92 μg/mL dan 3,82 μg/mL Kontrol positif 
memiliki nilai IC50 2,65 μg/mL. Suatu senyawa 
dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai 
IC50 kurang dari 50 μg/mL, kuat jika nilai IC50               
50-100 μg/mL, sedang jika nilai IC50 100-150 μg/mL, 
dan lemah jika IC50 bernilai lebih dari 150 μg/mL 
(Molyneux, 2004). 
 
Tabel 4. Nilai IC50 dan Tingkat Kekuatan 
Antioksidan Ekstrak Etanol Jantung 
Pisang Ambon dan Ekstrak Logam-









Antosianin 14,61  Sangat Kuat 
Co-Antosianin  
50 ppm 
3,92 Sangat Kuat 
Co-Antosianin  
150 ppm 
3,82 Sangat Kuat 
Pembanding (Kontrol Positif) 
Asam Askorbat 2,65 Sangat Kuat 
Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa 
antosianin yang diperoleh dari ekstrak etanol jantung 
pisang ambon memiliki aktivitas antioksidan yang 
sangat kuat dilihat dari nilai IC50 yang diperoleh yaitu 
14,61 μg/mL. Hal sama juga telah dilaporkan oleh 
Yulia (2014) yang telah mengekstraksi antosianin 
dari jantung pisang batu dan memperoleh nilai IC50 
sebesar 13,93 μg/mL dengan intensitas aktivitas 
antioksidan yang sangat kuat. Selain itu, antosianin 
dari  ektrak jantung pisang raja juga memiliki 
aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai 
IC50 sebesar 3,74 μg/mL (Alvionita, 2015). 
Aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 
yang tergolong sangat kuat berhubungan dengan 
kandungan metabolit sekunder yang dikandungnya. 
Flavonoid merupakan antioksidan eksogen yang 
mengandung gugus fenolik. Flavonoid sebagai 
antioksidan dapat secara langsung dengan 
mendonorkan ion hidrogen sehingga dapat 
menstabilkan radikal bebas yang reaktif. Selain itu, 
flavonoid dapat bekerja secara tidak langsung dengan 
meningkatkan ekspresi gen antioksidan endogen. 
Aktivitas antioksidan Co-antosianin juga 
sangat kuat dilihat dari nilai IC50 yang diperoleh. 
Nilai IC50 kompleks Co-antosianin konsentrasi                  
50 ppm dan 150 ppm berturut-turut adalah 3,92 
μg/mL dan 3,82 μg/mL Penambahan ion logam Co2+ 
pada ekstrak mempengaruhi nilai IC50. Penambahan 
logam pada ekstrak menunjukkan penurunan nilai 
IC50. Semakin banyak jumlah logam yang 
ditambahkan maka nilai IC50 yang diperoleh semakin 
kecil. Semakin kecil nilai IC50 yang diperoleh maka 
semakin kuat aktivitas antioksidan. Walaupun nilai 
IC50 pada konsentrasi 50 ppm dan 150 ppm ion logam 
Co2+ memiliki selisih yang kecil, namun konsentrasi 
150 ppm memiliki aktivitas antioksidan yang lebih 
kuat. 
Kompleks logam dengan antosianin secara 
signifikan mengubah struktur dari ligan antiosianin. 
Pada reaksi dengan radikal DPPH, atom hidrogen 
dilepaskan dari kompleks logam antosianin untuk 
memberikan kompleks semikuinon yang stabil 
dengan atom logam sebagai pusat dan konjugasi 
dengan grup hidroksil 3’ (Bukhari, dkk., 2009). 
Kompleks logam dengan antosianin 
memiliki aktivitas antioksidan yang lebih kuat 
dibandingkan dengan antosianin. Logam yang terikat 
pada kompleks memiliki muatan positif sehingga 
mampu menstabilkan antosianin yang memiliki 





Kadar antosianin dalam ekstrak etanol kulit 
jantung pisang Ambon  (Musa paradisiaca L var. 
sapientum) sebesar 33,0808 mg/L. Antosianin                     
dari ekstrak etanol kulit jantung pisang Ambon 
memiliki nilai IC50 sebesar 14,61 µg/mL yang 
dikategorikan sebagai antioksidan sangat kuat. 
Ekstrak antosianin dengan penambahan ion logam 
Co2+ pada konsentrasi 50 ppm dan 150 ppm memiliki 
nilai IC50 berturut-turut sebesar 3,92 µg/mL dan 3,82 
µg/mL. Aktivitas antioksidan antosianin dengan 
penambahan ion logam Co2+ pada konsentrasi 50 
ppm dan 150 ppm dikategorikan sebagai antioksidan 
sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa 
penambahan ion logam Co2+ berpengaruh terhadap 




Saran yang dapat diberikan untuk penelitian 
selanjutnya adalah: 
1. Melakukan pengujian ekstrak jantung pisang 
Ambon (Musa paradisiaca L var. sapientum) 
dengan pelarut yang berbeda dan pengujian efek 
lain seperti antibakteri, antikanker, uji toksisitas, 
dan sebagainya. 
2. Melakukan analisis FTIR terhadap kompleks 
logam antosianin 
3. Isolasi senyawa antosianin murni dengan 
menggunakan kolom maupun HPLC. 
4. Selain itu, perlu dilakukan analisis nutrisi lain 
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